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ABSTRACT, This study aims to describe the increase in PAK learning outcomes by using the active 

learning model type of role reversal question in class VII-D students of SMP Negeri 1 Sipoholon, North 

Tapanuli Regency. This type of research is classroom action research. The research subjects were 

students of class VII-D SMP Negeri 1 Sipoholon, North Tapanuli Regency, totaling 36 students. Data 

collection methods in this study used tests, observation and documentation. Research instruments in the 

form of tests and observation sheets. The data analysis technique used is descriptive quantitative and 

qualitative. The indicator of the success of the action is marked by ≥75% of the number of students 

participating in the learning process who have obtained a value of ≥70. The results showed that there was 

an increase in PAK learning outcomes for class VII-D students of SMP Negeri 1 Sipoholon, North 

Tapanuli Regency after using the active learning model type of role reversal question in both cycle I and 

cycle II. In cycle I students who scored ≥70 experienced an increase of 25% and in cycle II experienced 

an increase of 28% to 97%.  

Keywords: learning outcomes, active learning model type role reversal 

 

ABSTRAK, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar PAK dengan 

menggunakan model active learning tipe role reversal question pada siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 

Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara yang berjumlah 

36 siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian berupa tes dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Adapun indikator keberhasilan tindakan ditandai dengan ≥75% dari 

jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah memperoleh nilai ≥70. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar PAK siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Sipoholon 

Kabupaten Tapanuli Utara setelah menggunakan model active learning tipe role reversal question baik 

pada siklus I maupun siklus II. Pada siklus I siswa yang memperoleh nilai  ≥70 mengalami peningkatan 

sebesar 25% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 28% menjadi 97%.  

Kata kunci: hasil belajar, model active learning tipe role reversal 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 

masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan 

pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan mempunyai 

andil yang penting dalam menentukan proses pencapaian tujuan pendidikan nasional 

yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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Kenyataannya dalam  proses pembelajaran  PAK  di  sekolah dasar  siswa 

belum sepenuhnya terlibat secara langsung, seperti halnya yang terjadi pada kelas VII-

D SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara. Kegiatan pembelajaran masih 

di dominasi  oleh  aktivitas  guru  yaitu  dengan  pengunaan  metode  ceramah  saat 

menerangkan materi pelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat 

kegiatan pembelajaran PAK berlangsung, siswa yang tidak sepenuhnya memperhatikan 

penjelasan guru, dikarenakan bosan dengan aktivitas mendengarkan, sehingga 

pembelajaran PAK dirasa kurang menyenangkan bagi siswa. 

Keadaan tersebut menimbulkan pemerolehan hasil belajar yang belum masimal. 

Rendahnya hasil belajar PAK dapat dilihat dari data nilai semester I tahun ajaran 

2021/2022. Nilai rata-rata adalah 56. Selain nilai rata-rata PAK rendah diperoeh data 

bahwa baru 18  siswa  atau  50%  dari  jumlah  siswa  yang  belum  memenuhi  KKM  

yang ditentukan yaitu 65. Melihat jumlah siswa yang masih banyak memperoleh 

nilai dibawah kriteria ketuntasan dan rata-rata nilai PAK yang belum maksimal maka 

perlu dilakukan peningkatan hasil belajar PAK. 

Cara yang  dapat  ditempuh  guru  untuk  meningkatkan  kegiatan pembelajaran 

yaitu dengan mengunakan model pembelajaran yang bisa diterapkan di kelas. Model 

pembelajaran merupakan pedoman dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pembelajaran baik berupa sumber, bahan atau alat yang akan digunakan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce dan Weil model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui keunggulan model pembelajaran 

aktif (active learning) yaitu siswa turut aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa 

menggunakan segala potensi yang dimiliki dalam proses belajar. Penggunaan model 

pembelajaran aktif (active learning) menjadikan pembelajaran berpusat kepada siswa 

bukan berpusat pada guru. Keunggulan lain dari pembelajaran aktif (active learning) 

yaitu dapat memupuk sikap siswa untuk dapat berfikir kritis tentang materi yang 

dipelajari. 

Menurut Silberman, Mel ada berbagai tipe active learning yang 

menekankan   pada kegiatan tanya jawab yaitu starts with a question, role reversal 

question dan planted question. Kegiatan tanya jawab dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan keaktifan dalam belajar. 

 KAJIAN TEORI 

 Karakteristik Pembelajaran PAK 
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Beberapa kutipan ayat alkitab dibawah ini menolong guru untuk memahami 

intinya pembelajaran PAK adalah : 

a. Ulangan, 6 : 4 – 9 ( haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-

anak mu) 

b. Efesus 6 : 4 (didiklah mereka dalam ajaran dan nasehat Tuhan) 

c. Amsal 22 : 6 ( didklah orang muda menurut jalan yang patut baginya maka pada 

masa tuanyapun ia tidak akan menyimpang daripada jalan itu ) 

d. 2 Timotius 3 : 16 ( segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk 

mengajar, menyatakan kesalahan untuk memperbaiki kelakuan dan mendidik orang 

dalam kebenaran) 

Model Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Model  pembelajaran  merupakan  prosedur  dan  dijadikan  pedoman dalam 

perancangan pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan Soekamto  bahwa   model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dengan 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, serta dijadikan 

pedoman pagi perancang pembelajaran dan guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Prosedur untuk mengorganisasikan pembelajaran tersebut dirancang 

secara sistematis. 

Model pembelajaran merupakan suatu desain atau rancangan yang 

menggambarkan  proses  dan  penciptaan  situasi  lingkungan  yang memungkinkan 

anak agar dapat berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga terjadi perubahan 

perilaku dalam pembelajaran Diana Mutiah  Pembelajaran dirancang agar siswa dapat 

berinteraksi dalam pembelajaran. Interaksi dapat dilakukan antara siswa dengan guru, 

siswa dengan siswa lain, atau siswa dengan sumber belajar lainnya. Sedangkan 

menurut Joyce & Weil mengartikan model pembelajaran adalah suatu rencana yang 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka panjang) 

merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain. 

Dari pengertian model pembelajaran yang sudah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan pedoman yang digunakan  dalam  

kegiatan  pembelajaran.  Penggunaan  model  pembelajaran juga disesuaikan dengan 

bahan ajar yang akan disampaikan. Dengan menggunakan  model  pembelajaran  

prosedur  dalam  kegiatan  pembelajaran akan menjadi sistematis sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Pengertian Model Pembelajaran Aktif ( Active Learning) 

Menurut Hisyam Zaini “Pembelajaran aktif (active learning) merupakan  suatu 

pembelajaran yang menekankan siswa untuk aktif dalam belajar.  Kegiatan 
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pembelajaran lebih didominasi pada aktivitas siswa. Kegiatan pembelajaran tidak 

hanya menekankan  pada  aktivitas  mental  namun  juga  melibatkan  aktifitas  fisik, 

sehingga suasana pembelajaran lebih nyaman dan menyenangkan  

Sedangkan menurut Ari Samadhi pembelajaran aktif (active learning)  

merupakan  pembelajaran  yang  memungkinkan  siswa  turut  aktif salam proses 

pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru. 

Dari pendapat yang sudah dijelaskan dapat di ambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran aktif (active learning) merupakan kegiatan belajar yang mengaktifkan 

siswa, dalam artian siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Pembelajaran aktif 

membutuhkan   interaksi antara guru dengan siswa, serta melibatkan kemampuan 

siswa baik kognitif, afektif serta prikomotorik, yang diperoleh dari pengalaman belajar. 

Model Active Learning Tipe Role Reversal Question 

Model pembelajaran aktif (active learning) bertujuan untuk membuat aktif   

dalam   aktifitas   belajar.   Menurut   Silberman,   Mel   menyebutkan ada 101 

pembelajaran aktif salah satunya role reversal question. Role reversal question 

merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya jawab 

dengan pertukaran peran. Jika guru bertukar peran menjadi siswa maka guru 

mengajukan pertanyaan dan siswa mencoba menjawab pertanyaan. Begitupula 

sebaliknya jika siswa yang mengajukan pertanyaan maka guru yang menjawab. 

Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa terdapat kegiatan yang dilakukan siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran. Terjadi interaksi antara guru dengan siswa, maupun 

siswa dengan siwa lain dalam kegiatan tanya jawab. Sehingga aktifitas pembelajaran 

tidak hanya guru memberikan ceramah mengenai materi pelajaran. Siswa juga latih 

untuk berani mengajukan pertanyaan serta memberikan pendapat, serta berfikir kritis 

dalam menjawab pertanyaan. 

Langkah-Langkah Model Active Learning Tipe Role Reversal Question 

Langkah-langkah   pembelajaran   model   active   learning   tipe   role reversal 

question menurut Silberman antara lain: 

a. Susunlah  pertanyaan  yang  akan  anda  kemukakan  tentang  materi pelajaran 

seolah-olah anda seorang peserta didik. 

b. Pada awal sesi pertanyaan, umumkan kepada peserta didik bahwa anda akan 

menjadi peserta didik dan peserta didik secara kolektif menjadi anda. Beralihlah 

lebih dahulu ke pertanyaan anda. 

c. Berlakukah argumentatif, humoris, atau apa saja yang dapat membawa mereka 

pada perdebaran dan menyerang anda dengan jawaban- jawaban. 
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d. Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat peserta didik anda pada 

pendapat mereka dan mendorongnya untuk melontarkan pertanyaan milik sendiri. 

Langkah-langkah   pembelajaran   model   active   learning   tipe   role reversal 

question yang digunakan sesuai dengan pendapat diatas, namun ada beberapa hal yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Berikut ini adalah langkah-

langkah pembelajaran model active learning tipe role reversal question yang telah 

dimodifikasi: 

a. Siswa  memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen. 

c. Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai meteri pelajaran.  

d. Siswa membuat pertanyaan mengenai materi pelajaran. 

e. Siswa  dan  guru  melakukan  pemutaran  peran  untuk  tanya  jawab. 

f. Dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru memberikan pertanyaan 

yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian siswa  

g. menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika siswa yang 

memberikan pertanyaan dan guru menjawab (kegiatan dilakukan berulang). 

h. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model active learning tipe 

role reversal question guru bersikap argumentatif, serta merespon dengan memberikan 

umpan balik terhadap jawaban yang disampaikan siswa. Setiap ada ketidaksesuaian 

jawaban yang disampaikan siswa maka guru dapat memberikan pemahaman tentang 

jawaban yang benar. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas”Classroom Action Research” 

dengan penggunaan model active learning tipe role reversal untuk meningkatkan hasil 

belajar PAK siswa di Kelas VII-D SMP Negeri 1 Sipoholon Tahun Ajaran 2019/2021”. 

Dengan jumlah populasi yang juga merupakan sampel yaitu  36 orang maka penelitian 

ini menggunakan penelitian populasi. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 

siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Adapun cara untuk menganalisis data untuk mengetahui 

peningkatan (perubahan) motivasi belajar siswa dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan sebagai berikut. 

 



159 
Rahma Tampubolon / Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan   Vol 3. No.1 Maret  (2023)  

 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN       Vol.3, No.1, Maret  2023, pp. 154 - 162 
 

PEMBAHASAN  

Hasil Belajar 

Pada tahap pra tindakan yang diberikan oleh 36 siswa, diperoleh nilai rata- rata 

hasil belajar sebesar 66,53. Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥70 berjumlah 16 

siswa atau 44% , sedangkan 20 siswa atau 56% dari jumlah siswa memperoleh nilai 

<70. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa untuk mata pelajaran PAK di 

SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara masih cukup jauh dari target yang 

diharapkan. Untuk itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian tindakan guna 

meningkatkan hasil belajar yang belum sesuai dengan harapan. Melihat hal tersebut, 

peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar PAK pada   siswa   kelas VII-D   SMP 

Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utaradengan menggunakan model active 

learning tipe role reversal question. 

Pada siklus I terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 8,75% yaitu dari 

66,53 pada kondisi awal menjadi 75,27. Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥70 

mengalami peningkatan sebesar 25% dari kondisi awal 44% menjadi 69%. Hal ini 

membuktikan bahwa tindakan pada siklus I memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAK. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I disebabkan oleh model active 

learning tipe role reversal question  yang diterapkan oleh  guru.  Model active 

learning  tipe  role  reversal  question  menekankan  pada  aktivitas  tanya  jawab 

dengan bertukar peran (Silberman Mel, 2007: 149). Pelaksanaan pembelajaran 

dimodifikasi dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan siswa. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan guru menjelaskan rangkaian kegiatan pembelajaran 

termasuk aturan tanya jawab dengan bertukar peran. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok untuk melakukan diskusi mengenai materi pelajaran. Kegiatan 

dilanjutkan dengan membuat pertanyaan individu agar pertanyaan yang muncul sesuai 

dengan materi yang dipelajari. Setelah siswa membuat pertanyaan individu kegiatan 

selanjutnya yaitu tanyajawab dengan bertukar peran. Guru memberikan umpan balik 

terhadap jawaban siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran PAK dengan menerapkan model active learning tipe 

role reversal question pada siklus I sudah berjalan dengan baik. Meskipun terdapat 

kekurangan yang perlu diperbaiki yakni pada aktivitas guru dalam menjelaskan 

kegiatan pembelajaran kepada siswa dan masih rendahnya aktivitas menjawab 

pertanyaan. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I pertemuan pertama guru tidak 

menjelaskan kegiatan pembelajaran seperti adanya diskusi, membuat  pertanyaan  

individu,  dan  melakukan  pertukaran  peran  untuk  tanya jawab  pada  awal  kegiatan  

pembelajaran,  namun  pada  saat  siswa  melakukan diskusi kelompok. Setelah 
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melakukan apersepsi guru langsung membagi siswa dalam beberapa kelompok. Saat 

diskusi sedang berjalan, guru baru menjelaskan kegiatan belajar yang akan dilakukan. 

Hal tersebut menjadikan jalannya pembelajaran tidak terkondisi. Disaat melakukan 

diskusi kelompok, siswa harus mendengarkan  penjelasan  guru.  Terdapat  beberapa  

siswa  yang  tidak mendengarkan penjelasan guru sehingga setiap melanjutkan kegiatan 

lain guru menjelaskan kembali kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Dalam  penerapan  model  active  learning  tipe  role  reversal  question terdapat 

aktivitas siswa yang diamati dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan pembelajaran  

dengan  menggunakan  instrument  lembar  pengamatan  aktivitas siswa. Aktivitas 

yang diamati selama proses pembelajaran dibagi menjadi 4 aspek mulai dari kejasama, 

tanggung jawab, mengajukan dan menjawab pertanyaan. Berdasarkan  hasil  

pengamatan  pada  siklus  I  aktivitas  siswa  dalam  aspek kerjasama, tanggung jawab 

dan mengajukan pertanyaan sudah mencapai kriteria baik. Sedangkan aspek menjawab 

pertanyaan masih tergolong kurang. Aktivitas menjawab pertanyaan pada siklus I 

masih rendah karena beberapa siswa masih malu untuk mengacungkan tangan saat 

diberikan kesempatan menjawab. Selain itu beberapa siswa takut jika salah menjawab 

pertanyaan. 

Kendala yang muncul pada siklus I diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II guru 

menjelaskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yaitu pada awal kegiatan. Setelah siswa mengerti, kegiatan selanjutnya baru dilakukan. 

Guru selalu membimbing dan mengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

juga memberikan dorongan serta motivasi kepada siswa agar aktif dalam   

pembelajaran.   Sesuai   dengan   pendapat Sugihartono, dkk (2007: 85) salah satu 

peran guru dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai motivator. Sebagai seorang 

motivator, guru dituntut untuk mampu mendorong siswanya agar senantiasa memiliki 

motivasi tinggi dan aktif dalam belajar. Dalam hal ini guru memberikan dorongan dan 

motivasi kepada untuk berani mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan pada 

saat kegiatan tanyajawab. Bagi siswa yang belum pernah menjawab pertanyaan diberi 

banyak kesempatan, agar tidak ada siswa yang dominan dalam menjawab pertanyaan. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II yang dilakukan guru lebih  

baik  daripada  siklus  I.  Guru  sudah  menerapkan  dan  mengorganisasikan 

pembelajaran  PAK  menggunakan  model  active  learning  tipe  role  reversal 

question dengan lebih baik. Kegiatan siswa dalam pembelajaran lebih terkondisi dan 

berurutan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Seluruh siswa sudah aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus II menunjukkan bahwa siswa lebih 

aktif, senang dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Setelah siswa mendengarkan   

penjelasan   guru   mengenai   kegiatan   yang   dilakukan,   siswa langsung berinisiatif 

sendiri berkumpul dengan kelompok masing-masing untuk berdiskusi dan menuliskan 
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hasil diskusinya dengan baik pada lembar diskusi yang sudah disiapkan. Setelah selesai 

berdiskusi siswa langsung meminta lembar untuk membuat pertanyaan individu dan 

sangat antusias untuk melakukan tanya jawab dengan bertukar peran. Pada saat tanya 

jawab dengan bertukar peran guru memberikan  reward  bagi  siswa  yang  menjawab  

pertanyaan  dengan  benar, sehingga siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan 

reward paling banyak. Bagi siswa yang memberikan pertanyaan juga diberi 

penghargaan secara lisan sehingga siswa lain termotivasi untuk bertanya. Siswa yang 

belum benar dalam menjawab pertanyaan  tidak  disalahkan  oleh  guru,  namun  

diberikan penjelasan  mengenai jawaban yang benar. Siswa juga diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan lain dan tetap diberikan motivasi untuk tetap berani 

menjawab pertanyaan. 

Hasil belajar siswa setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II 

mengalami kenaikan secara signifikan dari pra tindakan, siklus I dan sikus II. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa naik 8,75% dari kondisi awal 66,53 menjadi 

75,27 pada siklus I, dan meningkat lagi 10,97% menjadi 86,25 pada siklus II. 

Siswa yang memperoleh nilai ≥70 meningkat 25% dari kondisi awal 44% 

menjadi 69% pada siklus I, dan meningkat lagi 28% menjadi 97% pada siklus II. 

Dengan demikian siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang 

ditentukan yaitu 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥70, sehingga penelitian 

berhenti pada siklus II. 

Peningkatan  juga  terjadi  pada  aktivitas  siswa  dalam  penerapan  model active 

learning tipe role reversal question pada mata pelajaran PAK. Aktivitas kerjasama  

pada  siklus  I  76%  meningkat  19%  menjadi  95%  pada  siklus  II. 

Aktivitas tanggung jawab pada siklus I 75% meningkat 22% menjadi 97% pada 

siklus II. Aktivitas bertanya pada siklus I 85% meningkat 8% menjadi 93% pada siklus  

II.  Aktivitas  menjawab  pertanyaan  pada  siklus  I 58%  meningkat  27% menjadi 

85% pada siklus II. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PAK mengunakan model active learning tipe role reversal question 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Sipoholon 

Kabupaten Tapanuli Utara. Langkah-langkah model active learning tipe role reversal 

question meliputi; guru membuat pertanyaan sesuai materi sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai, menjelaskan kegiatan pembelajaran, membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, menugaskan siswa untuk melakukan diskusi kelompok, 
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menugaskan siswa membuat  pertanyaan  individu,  melakukan  tanya  jawab  dengan  

bertukar peran dan memberikan umpan balik atas jawaban siswa. 

Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang memperoleh nilai ≥70 pada siklus I 

meningkat sebesar 25% dari kondisi awal 44% menjadi 69%. Kemudian siswa yang 

memperoleh nilai ≥70 pada siklus II mengalami peningkatan 28% menjadi 

97%. Nilai rata-rata pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dari 

kondisi awal 66,53 menjadi 75,28 pada siklus I kemudian pada siklus II nilai rata- rata 

mengalami peningkatan lagi sebesar 10,97% menjadi 86,25. 
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